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Abstract

This study explores the perceptions of market traders in Sipirok, South Tapanuli, regarding Islamic
banking financing services. The findings reveal that most tfraders continue to rely on conventional
banks or other traditional financial institutions, such as pawnshops, to meet their business capital
needs. A lack of knowledge and limited outreach about Islamic banking are key factors behind the
low adoption of these services among traders. Using a qualitative approach with a descriptive
method, the study aims to analyze traders’ perceptions, identify the factors influencing their choice
of financing sources, and uncover the obstacles that hinder the use of Islamic banking services. Data
were collected through semi-structured interviews with 15 traders and analyzed using thematic
analysis. The results indicate that the majority of traders hold less favorable views toward Islamic
banking. Many perceive the profit-sharing system as more complex and less financially beneficial
compared to the interest-based system used by conventional banks. Key factors influencing their
choice of financing include ease of access, trust, and comfort in dealing with conventional banking
services. Another major barrier is the lack of promotion and socialization efforts by Islamic banks.
These findings suggest that Islamic financial institutions need to be more proactive in providing
education, building personal relationships, and simplifying their messaging to make their services
more accessible and appealing to small business owners such as market traders.
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Pendahuluan

Bank merupakan lembaga keuangan yang berperan sebagai perantara (financial
infermediary), yaitu menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk giro, tabungan,
maupun deposito, lalu menyalurkannya kembali ke masyarakat dalam bentuk kredit atau
produk pembiayaan lainnya. Di Indonesia, perkembangan bank syariah menunjukkan
potensi pertumbuhan yang pesat, mengingat Indonesia adalah salah satu negara dengan
populasi Muslim terbesar di dunia (Fita Sefiati, 2020). Keberadaan bank syariah saat ini telah
menjadi salah satu pilar penting dalam sistem keuangan nasional, berdampingan dengan
sistem keuangan konvensional yang telah lebih dahulu ada. Bahkan, bank syariah juga
turut memberikan konftribusi nyata terhadap perubahan dan dinamika sosial ekonomi
masyarakat Indonesia (Ami et al.,, 2022). Seiring dengan meningkatnya kesadaran
masyarakat akan pentfingnya transaksi keuangan yang bebas riba, sistem perbankan
syariah di Indonesia pun mengalami pertumbuhan. Dalam konteks ini, perbankan di
Indonesia terbagi menjadi dua jenis utama, yaitu bank konvensional dan bank syariah.
Meski memiliki produk-produk yang serupa, perbedaan utama keduanya terletak pada
sistem operasionalnya: bank konvensional menerapkan sistem bunga, sedangkan bank
syariah mengedepankan prinsip bagi hasil dalam seluruh transaksi.

Bank syariach mengoperasikan layanannya ftanpa menggunakan sistem bunga.
Dalam praktiknya, bank syariah melarang penarikan atau pemberian bunga dalam bentuk
apapun, baik pada transaksi pinjaman maupun simpanan. Semua transaksi di bank syariah
dilandasi oleh akad-akad tertentu yang mengacu pada prinsip bagi hasil (Hojaru &
Hardivizon, 2016). Pasar fradisional seperti Pasar Sipirok memegang peranan penting dalam
roda perekonomian lokal, terutama bagi pelaoku usaha kecil dan menengah. Dalam
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konteks ini, pembiayaan syariah seharusnya dapat menjadi alternatif pembiayaan yang
potensial bagi para pedagang pasar, apalagi mengingat mayoritas dari mereka
merupakan Muslim. Namun pada kenyataannya, masih banyak pedagang di Pasar Sipirok
yang ragu terhadap layanan bank syariah dan justru lebih memilih menggunakan jasa
perbankan konvensional sebagai sumber modal usaha mereka.

Permasalahan utamanya terletak pada rendahnya tingkat literasi masyarakat
terhadap konsep dan sistem kerja bank syariah. Hal ini diperparah oleh minimnya sosialisasi
dan promosi yang dilakukan oleh pihak bank syariah, sehingga menciptakan
kesalohpahaman dan persepsi negatif di masyarakat tentang praktik operasional
lembaga keuangan syariah. Berdasarkan pengamatan peneliti di Pasar Sipirok, sebagian
besar pedagang masih menggunakan jasa bank konvensional untuk memenuhi
kebutuhan modal usaha. Beberapa pedagang hanya memanfaatkan layanan perbankan
untuk keperluan dasar seperti transfer dan penyimpanan uang, sementara untuk
kebutuhan modal usaha mereka justru lebih memilih menggunakan lembaga keuangan
konvensional non-bank seperti Pegadaian. Dari seluruh pedagang yang diamati, sangat
sedikit yang menggunakan layanan bank syariah, baik untuk transaksi sehari-hari maupun
pembiayaan usaha.

Berdasarkan survei terhadap 15 orang pedagang di Pasar Sipirok, diperoleh data

sebagai berikut:
Tabel 1 Sebaran Narasumber Penelitian

No Nama Pedagang Jenis Dagangan Sumber Modal
1 Eva Fitriani Pakaian Dana Pribadi

2 Erni Mariani Bumbu dan SembakoPegadaian

3 Akmal Sikumbang Sepatu Bank Mandiri

4 Erni Hutasuhut Pakaian Bank Mandiri

5 Nelly Dekasari Pakaian Pegadaian

6 Masrawati Pohan  Pakaian Bank Sumut

7 Lina Ritonga Sembako Dana Pribadi

8 Bolon Siregar Pakaian Bank Mandiri

9 Lisnawati Ritonga  Pakaian Pegadaian

10 Nirwan Sembako Bank Syariah Indonesia
11 Saprida Parapat Pakaian Pegadaian

12 Murni Sepatu BRI

13 Lanna Harahap Sepatu Pegadaian

14 Erwin Syaputra PanePakaian Bank Mandiri

15 Teguh Juniawan Sembako BPR

Sumber: Wawancara langsung pedagang Pasar Sipirok pada tanggal 20/12/2024 -13/01/2025

Bank sebagai lembaga keuangan memiliki peranan strategis dalam sistem
perekonomian, khususnya sebagai perantara keuangan (financial intermediary) yang
berfungsi menghimpun dana dari masyarakat melalui produk seperti giro, tabungan, dan
deposito, untuk kemudian disalurkan kembali dalam bentuk kredit atau pembiayaan
lainnya. Dalam konteks nasional, industri perbankan syariah di Indonesia menunjukkan
potensi pertumbuhan yang sangat besar. Hal ini tidak terlepas dari posisi Indonesia sebagai
salah satu negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia (Fita Setiati, 2020). Dengan
basis demografis tersebut, bank syariah kini telah menjadi bagian integral dari sistem
keuangan nasional dan dinilai mampu memberikan konftribusi terhadap peningkatan
kesejahteraan dan perubahan struktur sosial ekonomi masyarakat (Ami et al., 2022).

Sistem perbankan di Indonesia secara umum terbagi menjadi dua jenis utama, yaitu
bank konvensional dan bank syariah. Walaupun keduanya menyediakan layanan
keuangan yang relatif serupa, perbedaan mendasar terletak pada prinsip operasional
yang digunakan. Bank konvensional mengadopsi sistem bunga sebagai  dasar
pengelolaan dana, sedangkan bank syariah berlandaskan pada prinsip-prinsip syariah
yang menekankan mekanisme profit-loss sharing dan pelarangan unsur riba (Simanjuntak
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& Khairunnisa, 2023). Dalam praktiknya, bank syariah melarang penarikan atau pemberian
bunga dalam bentuk apa pun, baik terhadap nasabah peminjom maupun penyimpan
dana, dan seluruh transaksinya didasarkan pada akad-akad yang sesuai dengan syariat
Islam (Hajaru & Hardivizon, 2016).

Namun, readlitas di lapangan menunjukkan bahwa tingkat literasi masyarakat
terhadap konsep dan mekanisme kerja perbankan syariah masih tergolong rendah. Hal ini
berdampak pada masih minimnya penggunaan layanan bank syariah, terutama di
kalangan pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Salah satu contoh nyata
dapat ditemukan di Pasar Sipirok, Kabupaten Tapanuli Selatan—sebuah pasar tradisional
yang menjadi pusat kegiatan ekonomi lokal. Meskipun mayoritas pedagang di pasar
tersebut beragama Islam, penggunaan layanan perbankan syariah masih sangat terbatas.

Hasil pengamatan awal menunjukkan bahwa sebagian besar pedagang di Pasar
Sipirok lebih memilih menggunakan jasa bank konvensional atau lembaga keuangan
konvensional lainnya, seperti Pegadaian, untuk memenuhi kebutuhan modal usaha.
Bahkan, ada pedagang yang hanya menggunakan jasa perbankan untuk aktivitas dasar
seperti menyimpan uang atau melakukan transfer, sementara untuk keperluan
pembiayaan usaha, mereka tetap bergantung pada institusi non-syariah. Hal ini fidak
terlepas dari rendahnya literasi keuangan syariah serta kurangnya upaya promosi dan
sosialisasi dari pihak bank syariah itu sendiri. Kurangnya pemahaman ini kemudian
melahirkan persepsi keliru yang menyulitkan adopsi sistem syariah secara luas.

Data survei yang dilokukan terhadap 15 orang pedagang di Pasar Sipirok
menunjukkan bahwa hanya sebagian kecil dari mereka yang memanfaatkan layanan
bank syariah, baik untuk transaksi rutin maupun kebutuhan pembiayaan usaha. Mayoritas
responden menilai bahwa sistem bagi hasil yang ditawarkan oleh bank syariaoh cenderung
lebih rumit dan kurang menguntungkan dibandingkan dengan sistem bunga yang selama
ini mereka kenal dan gunakan di bank konvensional.

Fakta-fakta tersebut mencerminkan adanya kesenjangan antara potensi pasar
syariah yang sangat besar dengan tingkat adopsi yang masih rendah, terutama di tingkat
pelaku usaha kecil di daerah. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang lebih mendalam
untfuk memahami persepsi pedagang terhadap layanan pembiayaan bank syariah,
mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi keputusan mereka dalam memilih
sumber pembiayaan, serta menggali hambatan-hambatan  yang menghalangi
penggunaan jasa keuangan syariah secara lebih luas.

Tinjauan Pustaka
Persepsi

Alex Sobur dalam (Fajriansyah, 2021), persepsi dalam arti sempit, penglihatan,
bagaimana cara seseorang melihat sesuatu sedangkan dalam arti luas, persepsi adalah
pandangan atau pengertian, yaitu bagaimana seseorang memandang atau mengartikan
sesuatu. Menurut (Asrori, 2020) pengertian persepsi adalah proses individu dalam
menginterprestasikan, mengorganisasikan dan memberi makna terhadap stimulus yang
berasal dari lingkungan dimana individu itu berada yang merupakan hasil dari proses
belajar dan pengalaman.

Persepsi didefinisikan sebagai proses dimana individu diekspos untuk menerima
informasi, memperhatikan informasi tersebut, dan memahaminya (Nasution, 2021). Menurut
(Jalaludin Rakhmat, 2009) di dalaom bukunya mengatakan bahwa Persepsi merupakan
sebuah pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan yang didapat
dengan cara menyimpulkan informasi serta menafsirkan pesan. Menurut (Nora Anisa dan
Hengki Tamando, 2021) persepsi pada hahikathya merupakan proses psikologi yang
kompleks yang melibatkan aspek fisiologis. Proses psikologis penting yang terlibat dimulai
dari adanya aktivitas memilih, mengorganisasi, dan menginterpretasikan stimuli sehinggga
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konsumen dapat memberikan makna atas suatu obyek. Usaha apapun yang dilakukan

oleh pemasar tidak akan berarti jika konsumen memiliki persepsi yang berbeda dengan
yang dikehendaki pemasar.

Pedagang Pasar Sipirok

Pedagang adalah orang yang menjalankan usaha berjalan, usaha kerajinan, atau
usaha pertukaran kecil, pedagang juga bisa diartikan orang yang dengan moral relatif
bervariasi yang berusaha di bidang produksi dan penjualan barang atau jasa-jasa untuk
memenuhi kebutuhan kelompok masyarakat berdasarkan dengan ajaran-ajaran dan
syariat yang terdapat pada Al-Qur*an dan hadits (Irawazy, 2021). Pedagang merupakan
peloku ekonomi yang paling berpengaruh dalom sektor perdagangan karena
kontribusinya adalah sebagai penghubung dari produsen ke konsumen (Nasution, 2022).

Pasar Sipirok adalah salah satu pasar fradisional yang berada di Sumatera Utara
kabupaten Tapanuli Selatan, Pasar Sipirok atau yang sering disebut Balerong oleh
masyarakat di sana merupakan pusat perdagangan di daerah Sipirok, yang dimana
masyarakat dari kecamatan lain di sekitar Kecamatan Sipirok melakukan transaksi jual beli
di pasar tersebut, pasar ini buka setiap harinya dan mempunyai dua pekan yaitu di hari
Senin dan hari Kamis.

Pembiayaan

Pembiayaan merupakan penyediaan dana yang dilakukan berdasarkan persetujuan
atau kesepakatan antara bank dengan pihak lain, di mana pihak yang dibiayai
berkewajiban untuk mengembalikan dana tersebut setelah jangka waktu tertentu, disertai
dengan imbalan atau sistem bagi hasil (Putri et al., 2024). Dalam praktiknya, pembiayaan
digunakan untuk mendukung berbagai aktivitas ekonomi, mulai dari usaha mikro dan kecil
hingga skala besar, serta untuk kebutuhan konsumsi maupun investasi jangka panjang.
Definisi pembiayaan juga dijelaskan secara yuridis dalam Undang-Undang No. 10 Tahun
1998 tentang Perbankan, yang menyebutkan bahwa pembiayaan adalah penyediaan
uvang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau
kesepakatan antara bank dan pihak lain yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau
tagihan tersebut dalam jangka waktu tertentu, dengan imbalan berupa bunga atau bagi
hasil, sesuai dengan prinsip operasional bank yang bersangkutan (Dewi, 2021). Dengan
demikian, pembiayaan tidak hanya menjadi instrumen penting dalam pengembangan
sektor riil, tetapi juga menjadi pilar utama dalom sistem keuangan syariah yang
menekankan pada prinsip keadilan dan kemitraan dalam hubungan ekonomi.

Bank Syariah

Bank syariah terdiri dari dua kata, yaitu Bank dan syariah, kata bank bermakna suatu
lembaga keuangan yang berfungsi sebagai perantara keuangan dari dua pihak, yaitu
pihak yang berkelebihan dana dan pihak yang kekurangan dana (A. Putri, 2023). Kata
syariah dalam versi bank syariah di Indonesia adalah aturan perjanjian berdasarkan yang
dilakukan oleh pihak bank dan pihak lain untuk penyimpangan dana dan/atau
pembiayaan kegiatan usaha dan kegiatan lainnya sesui dengan hukum islam. Bank syariah
adalah bank bebas bunga yang bertujuan untuk mensejahterakan masyarakat.
Sedangkan bank konvensional merupakan bank yang mempunyai sistem bunga dalam
kegiatan non operasionalnya yang hanya bertujuan profit oriented dan hubungan dengan
nasabah adalah kreditur debitur (Azhar Andi Zamroni & Yasin, 2021). Bank syariah menurut
Undang-undang Nomor 21 tahun 2008 adalah badan usaha yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk
kredit dan/atau bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat. Pengertian
bank syariah atau bank Islam adalah bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip
Syariah Islam. Bank ini tata cara beroperasinya mengacu kepada ketentuan-ketentuan al-
Quran dan hadits (Rafidah, 2023).
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Metode Analisis

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskripfif.
Pendekatan kualitatif dipilih karena penelition ini bertujuan untuk menggali secara
mendalam persepsi, hambatan, dan pengalaman para pedagang di Pasar Sipirok terkait
penggunaan layanan pembiayaan dari bank syariah. Pendekatan ini memungkinkan
peneliti memahami fenomena sosial secara menyeluruh dalam konteks alami yang
dihadapi subjek penelitian. Data diperoleh secara langsung dari informan melalui
wawancara mendalam dengan menggunakan pedoman pertanyaan semi-terstruktur.
Teknik ini digunakan untuk memberikan fleksibilitas dalam penggalian data, sekaligus
menjaga fokus terhadap isu yang diteliti. Data yang terkumpul kemudian dianalisis
menggunakan metode analisis tematik, yaitu dengan mengidentifikasi pola dan tema
utama yang muncul dari hasil wawancara. Pendekatan ini bertujuan untuk menyusun
pemahaman yang komprehensif mengenai pandangan pedagang terhadap
pembiayaan bank syariah.

Lokasi penelitian berada di Pasar Sipirok, Kabupaten Tapanuli Selatan, Provinsi
Sumatera Utara. Subjek dalam penelitian ini adaloh 15 pedagang yang pernah
menggunakan jasa lembaga keuangan, baik bank maupun lembaga keuangan non-
bank. Teknik pemilihan subjek dilakukan secara purposive sampling, yaitu dengan memilih
individu yang dinilai memiliki pengalaman dan pemahaman yang relevan dengan fokus
penelitian. Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan sekunder. Data
primer diperoleh melalui observasi lapangan, wawancara langsung dengan para
pedagang, dan dokumentasi kegiatan di lokasi penelitian. Sementara itu, data sekunder
diperoleh dari literatur, regulasi, dan dokumen terkait perbankan syariah maupun profil
pasar yang diteliti. Teknik analisis data yang digunakan mengikuti tahapan menurut Miles
dan Huberman, yakni: (1) reduksi data — proses seleksi dan penyederhanaan informasi
penting dari data mentah; (2) penyagjian data — penyusunan data secara sistematis untuk
memudahkan pemahaman dan penarikan kesimpulan; dan (3) penarikan kesimpulan dan
verifikasi, yaitu proses interpretasi femuan untuk menjawab rumusan masalah dan tujuan
penelitian.

Hasil dan Pembahasan
Persepsi Pedagang Pasar Terhadap Pembiayaan Perbankan Syariah

Berdasarkan penelitiaon yang dilakukan terhadap 15 pedagang di Pasar Sipirok,
Kabupaten Tapanuli Selatan, Sumatera Utara, dapat disimpulkan beberapa temuan
penting terkait persepsi pedagang terhadap pembiayaan bank syariah, faktor- faktor
yang memengaruhi pemilihan sumber modal, serta kendala yang menghambat
penggunaan jasa bank syariah. Dari hasil wawancara, mayoritas pedagang di Pasar
Sipirok memiliki persepsi yang kurang positif terhadap bank syariah. Sebagian besar
pedagang menganggap bahwa bank syariah dan bank konvensional tidak memiliki
perbedaan yang signifikan, kecuali dalam hal penyebutan istilah "bunga" dan "bagi hasil".
Beberapa pedagang bahkan menganggap bahwa transaksi di bank syariah lebih rumit
dan memakan waktu lebih lama dibandingkan dengan bank konvensional.

Selain itu, terdapat juga pedagang yang sama sekali tidak mengetahui perbedaan
antara bank syariah dan bank konvensional. Hal ini menunjukkan bahwa sosialisasi dan
promosi dari pihak bank syariah masih kurang efektif. Padahal, jarak antara Pasar Sipirok
dengan Bank Syariah Indonesia (BSI) sangat dekat, yaitu hanya 27 meter. Namun,
minimnya pengetahuan tentang bank syariah menyebabkan pedagang lebih memilih
untuk fetap menggunakan jasa bank konvensional. Jumlah pedagang yang ada di Pasar
Sipirok kurang lebih terdapat 110 pedagang, diantaranya banyak yang menggunakan
jasa lembaga keuangan, baik dari lembaga keuangan konvensional seperti Bank Sumut,
Bank Mandiri, Bank BRI, BPR dan Pegadaian, ada juga yang menggunakan jasa lembaga
keuangan syariah tetapi tidak menggunakannya sebagai sumber modal yaitu Bank
Syariah Indonesia (BSI). Unfuk mengetahui persepsi pedagang Pasar Sipirok terhadap
pembiayaan perbankan syariah dapat peneliti sampaikan sebagai berikut:
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Berdasarkan hasil wawancara mendalam dengan sejumlah pedagang di Pasar
Sipirok, diperoleh berbagai pandangan yang mencerminkan persepsi dan pertimbangan
mereka terhadap penggunaan layanan pembiayaan bank syariah. Secara umum,
sebagian besar responden belum menggunakan jasa bank syariah, baik karena
keterbatasan informasi maupun karena sudah merasa cukup dengan layanan bank
konvensional.

Ibu Eva dan Bapak Akmal, pedagang pakaian dan sepatu, menyampaikan bahwa
mereka lebih memilih menggunakan layanan bank konvensional karena belum pernah
mencoba produk dari bank syariah. Menurut mereka, layanan bank konvensional sudah
cukup untuk memenuhi kebutuhan modal usaha sehari-hari, sehingga belum merasa
tertarik untuk mencoba alternatif lain. Di samping itu, mereka mengaku belum memahami
prinsip-prinsip dasar operasional bank syariah. Produk-produk pembiayaan bank syariah
juga dinilai kurang dikenal di lingkungan mereka, dan rasa fidak yakin menjadi alasan
utama mengapa mereka belum berani mencoba.

Ibu Erni Mariani, pedagang bumbu dapur dan sembako, menyatakan bahwa ia
pernah mendengar bahwa sistem perbankan syariah lebih sesuai dengan ajaran Islam
karena tidak menerapkan bunga. Namun, ia belum pernah menggunakan jasa tersebut
karena belum ada pihak yang secara langsung menjelaskan mekanisme kerja bank
syariah secara detail. la mengakui bahwa sistem bunga di lembaga keuangan
konvensional terasa lebih mudah dipahami dan fransparan dibandingkan sistem bagi
hasil, yang menurutnya masih membingungkan.

Sementara itu, Ibu Nelly Dekasari, pedagang pakaian, mengungkapkan bahwa
menurut pandangannya, bank syariah sebenarnya lebih adil karena tidak mengandung
unsur riba. Namun, ia masih meragukan kejelasan mengenai risiko dan potensi
keuntungan dari sistem bagi hasil yang ditawarkan. la merasa bahwa prinsip bank syariah
sudah sesuai dengan nilai-nilai yang ia yakini, tetapi kurangnya pengalaman pribadi serta
minimnya informasi  dari  lingkungan sekitar membuatnya belum yakin  untuk
menggunakan layanan pembiayaan syariah, baik dalam pemenuhan modal usaha
maupun dalam pemanfaatan produk jasa keuangan syariah lainnya.

Temuan-temuan ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat kesadaran awal
mengenai keberadaan bank syariah, keterbatasan pemahaman, kurangnya sosialisasi,
dan persepsi tentang kompleksitas sistem syariah menjadi hambatan utama dalam
adopsi layanan tersebut di kalangan pedagang pasar.

Faktor Pemilihan Sumber Modal

Berdasarkan hasil wawancara dengan para pedagang di Pasar Sipirok, diketahui
bahwa mayoritas dari mereka lebih memilih menggunakan jasa bank konvensional atau
lembaga keuangan konvensional lainnya, seperti Pegadaian dan Bank Perkreditan Rakyat
(BPR), dalam memenuhi kebutuhan modal usaha. Preferensi ini didasari oleh beberapa
faktor yang berkaitan dengan kenyamanan, kepercayaan, dan kemudahan akses
layanan.

Sebagian besar pedagang telah lama menjadi nasabah bank konvensional maupun
Pegadaian dan merasa puas serta nyaman dengan layanan yang mereka terima.
Kepercayaan yang telah terbangun selama bertahun-tahun membuat mereka enggan
beralih ke bank syariah. Selain itu, keberadaan kantor cabang bank konvensional yang
lebih banyak dan tersebar luas dibandingkan bank syariah menjadikan akses terhadap
layanan keuangan lebih mudah dan cepat.

Beberapa pedagang juga mengungkapkan bahwa proses transaksi di bank
konvensional terasa lebih sederhana dan efisien. Mereka menilai bahwa sistem bunga
lebih mudah dipahami dibandingkan sistem bagi hasil yang diterapkan oleh bank syariah,
yang dinilai masih membingungkan dan kurang transparan.

Bapak Bolon Siregar, pedagang pakaian, menyampaikan bahwa kemudahan akses
dan hubungan personal yang telah terjalin dengan pegawai bank konvensional menjadi
alasan utama dirinya lebih memilih layanan bank tersebut. la menambahkan bahwa
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mekanisme layanan bank syariah masih belum sepenuhnya ia pahami, sehingga kurang
tertarik untuk menggunakannya sebagai alternatif pembiayaan usaha.

Ibu Lina Ritonga, pedagang sembako, memiliki pandangan yang berbeda. la
memilih menggunakan dana pribadi untuk modal usaha agar terhindar dari beban cicilan
dan bunga bank. Namun demikian, ia tetap menggunakan layanan bank syariah untuk
kebutuhan menabung dan melakukan transfer karena tidak dikenakan potongan biaya
bulanan, yang menurutnya lebih menguntungkan dibandingkan bank konvensional.

Sementara itu, Ibu Masrawati dan Ibu Lisnawati, pedagang pakaian, menyatakan
bahwa mereka telah menggunakan jasa bank konvensional selama hampir tiga tahun
untuk keperluan modal usaha. Keduanya mengaku enggan berpindah ke bank syariah
karena merasa harus mempelajari ulang mekanisme dan produk yang ditawarkan. Mereka
juga menilai hal tersebut tidak efisien, terutama menjelang bulan Ramadan, di mana
aktivitas usaha semakin meningkat. Oleh karena itu, mereka lebih memilih tetap
menggunakan layanan dari lembaga keuangan yang sudah familiar dan mudah mereka
pahami.

Temuan-temuan ini menunjukkan bahwa faktor kebiasaan, kepercayaan,
aksesibilitas, dan persepsi terhadap kompleksitas sistem syariah menjadi hambatan utama
dalam adopsi layanan pembiayaan syariah oleh pedagang pasar. Hal ini memperkuat
pentingnya strategi edukasi dan pendekatan yang lebih intensif dari pihak bank syariah
untuk menjangkau segmen usaha kecil di wilayah tradisional seperti Pasar Sipirok.

Kendala Yang Menghambat Penggunaan Jasa Bank Syariah

Hasil wawancara menunjukkan bahwa mayoritas pedagang di Pasar Sipirok belum
memiliki informasi yang memadai mengenai produk dan layanan bank syariah. Minimnya
sosialisasi dari pihak bank syariah menjadi faktor utama rendahnya pemahaman
pedagang terhadap keunggulan dan perbedaan sistem operasional bank syariah
dibandingkan bank konvensional. Kondisi ini berdampak langsung pada terbentuknya
persepsi yang kurang tepat di kalangan pedagang, seperti anggapan bahwa sistem bagi
hasil lebih rumit dan kurang menguntungkan dibanding sistem bunga konvensional.
Persepsi semacam ini menjadi salah satu penghambat utama dalam adopsi layanan
pembiayaan berbasis syariah.

Beberapa pedagang bahkan tidak mengetahui keberadaan kantor bank syariah di
sekitar wilayah Pasar Sipirok, padahal lokasinya relatif dekat. Hal ini mengindikasikan
bahwa literasi keuangan syariah masih sangat terbatas di kalangan pelaku usaha kecil,
dan strategi komunikasi dari lembaga keuangan syariah belum efektif dalam menjangkau
target pasar tradisional.

Pernyataan ini diperkuat oleh hasil wawancara dengan lbu Saprida Parapat,
pedagang pakaian, yang menyampaikan bahwa hingga saat ini belum pernah ada
perwakilan dari bank syariah yang secara langsung melakukan promosi atau sosialisasi
produk kepada pedagang di Pasar Sipirok. Sebaliknya, lembaga keuangan konvensional
secara aktif melakukan pendekatan, menawarkan produk, dan menjalin komunikasi yang
infens dengan para pedagang. Hal ini membuat para pedagang merasa lebih yakin dan
percaya diri untuk mengakses layanan pembiayaan dari bank konvensional.

Hal serupa disampaikan oleh Ibu Murni, pedagang sepatu, yang merasa kesulitan
memahami istilah dan mekanisme produk bank syariah. la menilai bahwa sistem yang
digunakan terlalu rumit dan fidak familiar. Dibandingkan dengan prosedur di bank
konvensional yang menurutnya lebih sederhana dan transparan, pembiayaan di bank
syariah dianggap kurang praktis untuk dipahami, khususnya oleh pelaku usaha kecil yang
tidak terbiasa dengan istilah-istilah keuangan syariah.

Sementara itu, Ibu Lanna Harahap, pedagang sepatu lainnya, menyatakan bahwa
ia lebinh memilih tetap menggunakan layanan lembaga keuangan konvensional karena
teloh menjadi nasabah seloma bertahun-tahun. la enggan mengambil risiko untuk
mencoba pembiayaan syariah karena belum memahami secara menyeluruh tentang
mekanisme, jenis produk, serta potensi risiko jika terjadi keterlambatan pembayaran
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cicilan. Ketidakpastian tersebut menjadi alasan kuat mengapa ia belum tertarik beralih ke
layanan bank syariah.

Temuan ini menegaskan bahwa rendahnya tingkat literasi keuangan syariah dan
kurangnya strategi edukatif dari pinak bank syariah menjadi penghambat utama dalam
memperluas penetrasi pasar. Diperlukan pendekatan yang lebih intensif, komunikatif, dan
berbasis komunitas dari lembaga keuangan syariah agar dapat menjangkau dan
membangun kepercayaan di kalangan pedagang pasar tradisional.

Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil temuan, dapat disimpulkan bahwa mayoritas pedagang Pasar
Sipirok memiliki persepsi yang kurang positif terhadap pembiayaan bank syariah. Hal ini
disebabkan oleh kurangnya pemahaman tentang perbedaan antara bank syariah dan
bank konvensional, serta minimnya sosialisasi dan promosi dari pihak bank syariah. Faktor
utama yang memengaruhi pemilihan sumber modal oleh pedagang adalah kemudahan
akses, kepercayaan, dan kenyamanan dalam menggunakan jasa bank konvensional.
Pedagang merasa bahwa sistem bunga yang diterapkan oleh bank konvensional lebinh
mudah dipahami dibandingkan dengan sistem bagi hasil di bank syariah. Selain itu,
hubungan yang telah lama ferjalin dengan bank konvensional membuat pedagang
enggan beralih ke bank syariah. Pedagang juga mengatakan bahwa bank syariah fidak
melakukan pendekatan yang efektif untuk mengenalkan produk mereka, sehingga
mereka fidak memahami keunggulan dan mekanisme operasional bank syariah. Dan
juga persepsi bahwa sistem bagi hasil lebih rumit dan kurang menguntungkan juga
menjadi penghalang bagi pedagang untuk beralih ke bank syariah.

Penelitian ini memiliki nilai ilmiah dengan memberikan kontribusi pada kajian persepsi
masyarakat terhadap pembiayaan syariah di daerah yang belum banyak diteliti. Secara
praktis, hasiinya dapat dimanfaatkan oleh bank syariah untuk menyusun strategi yang
lebih tepat serta menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintah daerah dalam
merumuskan kebijakan pemberdayaan ekonomi berbasis syariah.

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada lokasi yang hanya mencakup Pasar Sipirok,
jumlah responden yang terbatas, serta pemahaman responden terhadap istilah
perbankan syariaoh yang masih minim. Oleh karena itu, disarankan agar penelitian
selanjutnya mencakup wilayah yang lebih luas, melibatkan responden yang lebih
beragam, serta menggunakan pendekatan kualitatif dan edukasi terkait perbankan
syariah untuk mendapatkan hasil yang lebih mendalam dan representatif.
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